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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

 Indonesia merupakan Negara yang memilikikekayaan yang 

sangatmelimpah, dimanaterdapatbanyakpotensi yang 

dapatdimanfaatkansebagailumbungpenghasilanmasyarakat. 

Tetapidenganketidakpahamanataukurangnyapengetahuandanpendidikanbanyakma

syarakattidakdapatmemanfaatkansumberdayaalamsecara optimal.Indonesia 

merupakan Negara agraris, dikarenakansebagianmasyarakatbermatapencaharian di 

bidangpertanian.Indonesia disebutsebagai Negara agraris, 

namundarisegipemenuhankebutuhanpangan Indonesia 

belummampuuntukmemenuhipasokanpanganmasyrakat 

Indonesia.apabilakitadapatmegolahdanmenggunakanpotensisumberdayaalam yang 

ada di sektorpertanian, 

masyarakatakanmendapatkankesejahtraandalampemenuhankebutuhanpokok. 

Namun, masalahtersebutbelumdapatmengatasipotensikemisikinankhususnya di 

wilayahpedesaan.Olehkarenaitu, pembangunan di 

sektorpertanianharusdiutamakansebagaiamanah 

bahwapertanianmerupakanfaktorutamadalammemenuhikebutuhandankelangsunga

nhidupsuatubangsa. 

 Pemberdayaanmasyarakatdapat di 

definisikansebagaiupayauntukmengembangkankemandiriandankesejahteraanmasy

arakatdenganmeningkatkanpengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 

kemampuan, kesadaran, 

sertamemanfaatkansumberdayamelaluipenetapankebijakan, program, kegiatan, 

danpendampingan yang 

sesuaidenganesensimasalahdanprioritaskebutuhanmasyarakat. 

Pemberdayaanmasyarakatbertujuanuntukmemberikandaya (empowerment) 

ataupenguatan (strengthening) 
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kepadamasyarakat.Pemberdayaanmasyarakatjugadiartikansebagaikemampuanindi

vidu yang 

bersenyawadenganmasyarakatdalammembangunkeberdayaanmasyarakat yang 

bersangkutansehinggabertujuanuntukmenemukanalternatif-

alternatifbarudalampembangunanmasyarakat (Mardikanto, 2014). 

 Padamasaordebarutahun 1984, Indonesia 

mencapaiswasembadapanganatauberasdanmenjadi Negara 

pengeksporberas.Keberhasilantersebuttentumerupakanupayadankerjakerasparapet

anidalammembangunpertanian yang didukungolehpemerintah.Kesuksesan 

Indonesia menjadi Negara 

swasembadapangantentusangatberdampakkepadaseluruhelemenmasyarakat 

Indonesia yang 

meningkatkantarafkesejahtraansehinggadapatmemenuhikebutuhandengancukup.M

asyarakat yang 

bermatapencahariansebagaipetanidiharpkandapatmeningkatkanpenghasilannya.Na

munberbagaimacammasalahdan kendala yang dihadapiparapetanisaatini, 

sepertikurangnya modal yang 

menjadikantingkatpenghasilanpetanimenjadimenurun. Sejakkrisismoneter yang 

dialamaibangsa Indonesia padatahun 1997-1998, danberalihnya era 

ordebarumenjadi era reformasi, tingkatkesejahtraandankemakuranparamasyarakat 

yang bermatapencaharianpetanitidakmengalamiperubahan.  

 Didalam prioritas tersebut, Negara harus menjalankan fungsi dengan 

membangun sinegritas antara pemerintah dengan masyarakat menjadi faktor 

utama penentu keberhasilan pencapaian tujuan bangsa dan Negara. Seperti halnya 

tujuan tercantum di dalam UUD 1945 Alinea IV yaitu melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahtraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. (Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Penjelasan umum). 

 Pada hakekatnya untuk memberikan daya, kekuatan atau kemampuan 

kepada setiap warga Negara diperlukan agar dapat memaksimalkan dan 
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mengoptimalkan potensi diri dan lingkungannya. Upaya ini diperlukan agar 

masyarakat dapat mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan kebutuhan serta 

mampu untuk mengahadi konflik yang dihadapai melalui pemilihan alternatif 

solusi dengan mandiri. Wujud nyata yang terbentuk yaitu tercipta dan 

terbentuknya keberdayaan masyarakat. 

Biayahidup yang semakinmahaldanmelonjaktinggi, 

hargapupukmengalamikenaikan, sementarahargajualgabah yang 

menurunsehinggaparapetanimerasatidakadildengankeadaan yang 

semakinmemberatkandanmempersulitparapetani, 

sehinggaparapetanimelakukanurbanisasikekotauntukmencaripekerjaan yang 

menjanjikan.Tidakhanyamasalahtersebutditambahlagipemerintahmelakukankebija

kan-kebijakan di 

sektorpertanianuntukmempengaruhisektorperekonomiannasional, 

Pemerintahmengambilkebijakanpadatahun 2018 

denganmengimporpasokanberasdari Negara Thailand, Vietnam Dan Negara-

Negara lainnya, Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), angka impor beras 

sepanjang januari-juni 2018 mencapai 1.119.797,80 ton senilai USD 524,29 Juta 

atau melonjak signifikan dari periode 2017 yang tercatat 130.992,60 ton senilai 

USD 65,57 Juta. (Badan Pusat Statistik, 2018). 

 Dengan kebijakan pemerintah melakukan kegiatan impor berasmembuat 

para petani khususnya petani di bidang pengolahan padi merasa dirugikan karena 

adanya impor beras yang dilakukan, dalam hal ini pemerintah mengambil 

kebijakan tanpa melihat situasi dan kondisi yang ada, kebijakan impor beras yang 

dianggap para petani telah memberikan efek kerugian bagi petani-petani lokal 

dalam melakukan pemasaran beras yang berkualitas. Dengan dukungan yang 

cukup dan baik dari Dinas Pertanian, masyarakat yang berprofesi sebagai petani 

akan mendapatkan tingkat kesejahtraan yang layak dan makmur. Oleh sebab itu, 

perlu peranan penting gapoktan dalam pemberdayaan petani padi di Desa Karang 

Binangun II. 

 Pemberdayan petani padi salah satu upaya yang diarahkan agar dapat 

berpotensi meningkatkan kesejahtraan rakyat. Potensi pertanian di Kabupaten 
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Ogan Komering Ulu Timur khususnya di kawasan Kota pangan mandiri Belitang 

merupakan salah satu lumbung pangan Provinsi Sumatera Selatan. Hasil utama 

dari pertanian di Belitang adalah padi, palawija dan holtikultura, namun yang 

mendominasi hasil pangan tersebut yaitu padi. Potensi pertanian yang 

mendominasi yaitu padi dengan ketersediaan lahan yang luas dan cocok untuk 

pengembangan pengolahan padi yang berkualitas. Didukung dengan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 67/Permentan/SM. 050/12/ 2016 Tentang Pembinaan 

kelmbagaan Petani, menimbang bahwa didalam amanat pasal 19 ayat (4) Undang-

undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang sistem penyulahn pertanian, perikanan dan 

kehutanan serta pasal 70 ayat (1) Undang-undang nomor 19 tahun 2013 tentang 

perlindungan dan pemberdayaan petani, perlu menetapkan peraturan menteri 

pertanian tentang pembinaan petani. Adapun organisasi Gapoktan dalam 

melaksanakan tugas dan perannya sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 273/kpts/ot.160/4/2007 mempunyai tugas sebagai 

berikut: 

1. Gapoktan dapat meningkatkan kesejahtraan anggota secara keseluruhan 

yang terlibat dalam kepengurusan maupun hanya sebagai anggota baik 

secara materil maupun non materil sesuai dengan kontribusi yang 

diberikan kepada pengembangan organisasi gapoktan. 

2. Gapoktan sebagai fasilitator dapat mengembangkan kegiatan usaha di 

bidang pertanian dan jasa yang berbasis pada bidang pertanian  

3. Pendorong atau Motivator dan mengadvokasi agar petani mampu 

melaksanakan kegiatan pemberdyaan, simpan pinjam. 

4. Gapoktan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber daya 

manusia semua anggota melalui pendidikan pelatihan sesuai kemampuan 

 Berdasarkan Peraturan Bupati Ogan Komering Ulu Timur Nomor 14 

Tahun 2017 Tentang Uraian Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Pertanian Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur pasal21 ayat (1) mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Memberikan pelayanan teknis kepada para penyuluh pertanian dalam 

pelaksanaan penyusunan program penyuluhan, penerapan metode dan 
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sistem kerja penyuluham, identifikasi faktor penentu bimbingan dan 

supervise pelakasanaan penyuluhan; 

b. Penyusunan rencana kebutuhan dan mendayagunakan tenaga penyuluh; 

c. Merencanakan, mengadakan dan menyebarkan materi penyuluhan; 

d. Memeberikan pelayanan teknis dalam pembinaan dan pengembangan 

kelembagaan tani, penggunaan sarana penyuluhan dan perumusan serta 

penyiapan materi penyuluhan; 

Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan produktivitas 

dan daya saing, maka garis kebijakan harus difokuskan pada upaya 

peningkatan kemampuan masyarakat pedesaan dalam hal ini petani padi  

 Dalam pengembangan potensi pertanian khususnya di bidang 

pemberdayaan petani padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tersebar di 

beberapa lokasi/kecamatan. Mayoritas pengembangan pemberdayaan petani padi 

terdapat di Daerah Kota Pangan Mandiri Belitang yang terdiri dari 16 kecamatan, 

Kota Pangan Mandiri Belitang merupakan penghasil dan penopang beras terbesar 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu timur dan Provinsi Sumatera Selatan, Jika 

melihat potensi yang dimiliki, maka investasi sektor pertanian di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur sangat menjanjikan dan prospektif. Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur khususnya di daerah Belitang memberikan peluang baik 

kepada semua investor untuk menciptakan pertumbuhan usaha yang 

berkelanjutan. Dalam hal ini pemerintah merupakan pengelola segala sesuatu 

dalam hal pengurusan komoditi-komoditi di sektor pertanian. 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti tentang karaktertistik, 

Desa Karang Binangun II Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, memiliki luas Desa ± 4000 km²,  dengan jumlah penduduk 

1.385 jiwa dengan jumlah kk sebanyak 425,yang mayoritas berprofesi sebagai 

petani. Dengan lahan pertanian sawah seluas 395 ha, dengan hasil produksi ± 

8000 kg Per ha, terdapat beberapa jenis padi yang ditanam dalam pengolahan padi 

yang ditanam yaitu Jenis padi Mikongga, Ciherang, Ciliwung, dengan 

menggunakan teknis irigasi pada sistem pengolahan lahan di segi pengairan, 

memiliki penggilingan padi sebanyak 4 penggilingan, Jumlah Petani Padi dalam 
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hal ini terbagi menjadi dua yaitu, Pemilik lahan persawahan sebanyak 255 orang, 

dan pekerja buruh tani sebanyak 390 orang, terdapat 8 kelompok tani yang 

merupakan perkumpulan para petani dalam pengolahan padi. 

 Dalam hal ini Gabungan kelompok tani yang berada di Desa Karang 

Binangun II Terdapat 1 gapoktan yang terdiri dari 8 Kelompok tani, dimana setiap 

kelompok tani memilki masing-masing 52 anggota, ke-8 Kelompok tani tersebut 

dibina langsung oleh penyuluh pertanian Desa Karang Binangun II  untuk 

mendapatkan pemberdayaan dibidang pertanian dan pengolahan padi. Dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 tentang pedoman pembinaan 

kelompok tani. Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dilakukan melalui 

pemberdayaan petani untuk merubah pola pikir petani agar mau meningkatkan 

usahataninya dan meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan 

fungsinya. Pemberdayaan petani dapat penumbuhan dan pengembangan 

kelompok tani menjadi kelompok tani yang kuat dan mandiri untuk meningkatkan 

pendapatan petanidan keluarganya. 

Terdapat upaya dan hambatanyang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggotanya ini merupakan kegiatan 

pembelajaran dan penyuluhan yang bertujuan agar anggota kelompok mampu 

mengorganisasikan diri mereka sendiri agar dapat mendapatkan pembelajaran 

tentang pengolahan padi dan peningkatan taraf hidup, upaya dan bentuk 

pemberdayaan yaitu yang pertama,aspek penyediaan berbagai masukan dan 

peningkatan taraf pendidikan dalam hal pengolahan padi dan pertanian,yang 

meliputi sarana dan prasarana, permodalan, peningkatan taraf pengetahuan dan 

pendidikan dalam sektor pertanian, yang kedua aspek mendorong dan memotivasi 

para petani untuk meningkatkan produktivitas pengolahan padi, dan yang ketiga 

yaitu aspek memperkuat Daya dan Potensi dalam usaha pertanian untuk 

meningkatkan potensi anggota kelompok tani. 

 Padi merupakan komoditas unggul yang merupakan penyumbang utama 

pangan provinsi Sumatera Selatan. Dengan potensi yang ada tersebut sangat 

relevan jika Belitang sangat mengandalkan bidang pertanian khususnya padi 

sebagai potensi utama di Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
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 Didalam pemberdayaan masyarakat, ketersediaan akses sumber daya 

merupakan penunjang utama dalam keberhasilan pemberdayaan masyarakat. 

ketersediaan sarana dianggap belum cukup untuk memberikan pemanfaatan dan 

pengembangan potensi. 

 Berdasarkanpernyataandiatasmakapenelititertarikmelakukanpenelitianmen

genaipotensi peran gapoktan dalam pemberdayaan petadi padi di Desa Karang 

Binangun II. 

1.2 RumusanMasalah 

 Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan, makamasalah yang 

ingindikajidalampenelitianiniadalah : 

BagaimanaPeran Gapoktandalammelakukanpemberdayaan petani padidi 

DesaKarangBinangun II KabupatenOganKomeringUluTimur ? 

Dari masalah umum tersebut, peneliti menurunkan ke dalam rumusan 

masalah secara khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Peran Gapoktan dalam pemberdayaan petani padi di Desa 

Karang Binangun II? 

2. Apa Hambatan yang dialami oleh gapoktan dalam Pemberdayaan petani padi di 

Desa Karang Binangun II? 

1.3 Tujuanpenelitian 

1.3.1 TujuanUmum 

 Untukmengetahui Peran Gapoktandalammelakukanpemberdayaan petani 

padi di DesaKarangBinangun IIKabupatenOganKomeringUluTimur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Untuk mengetahui upaya dan hambatan Peran Gapoktan dalam melakukan 

pemberdayaan petani padi di Desa Karang Binangun II Kecamatan Belitang 

Madang Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

1.4 ManfaatPenelitian 
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1.4.1 Manfaatteoritis 

 Manfaatpenelitianinidiharapkandapatmenambah literature 

ilmusosialkhususnyamatakuliah pemberdayaanmasyarakat agar 

dapatbermanfaatdalamupayapengembanganmemberdayakanmasyarakatdanpenge

mbanganilmupengetahuan yang berhubungandenganmasalah-masalah yang 

berkaitandenganpemberdayaanmasyarakatpetani. 

1.4.2 Manfaatpraktis 

 a. Bagimasyarakat, penelitianini di 

harapkandapatmenambahinformasikhususnyaparapetanipadimengenaiperanPeran 

Gapoktan dalam Melakukan Pemberdayaan Petani Padi 

 b. Bagipeneliti, 

penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuantentangPeran Gapoktan 

dalam Melakukan Pemberdayaan Petani Padi di desaKarangBinangunII 

KabupatenOganKomeringUluTimur. 

 c. 

BagiGapoktan,melaluipenelitianinidiharapkandapatmemberikanperanpentingberu

pamasukandaninformasibagiinstansipemerintahdanlembagaswadayamasyarakatda

lammemberdayakanmasyarakatuntukmencapaipembangunan yang 

meratadanberkesinambunagansehinggaterciptanyakesejahtraandanpeningkatanper

ekonomianPetani. 

 d. BagiPetani, 

melaluipenelitianinidiharapkandapatmengetahuipentingnyaperananPeran 

Gapoktan dalam Melakukan Pemberdayaan Petani Padi. 
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